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ABSTRAK

Radikal bebas adalah bentuk senyawa
oksigen reaktif yang reaktivitasnya
dapat mengakibatkan kerusakan sel
tubuh dan memicu munculnya
berbagai  penyakit  degeneratif.
Antioksidan  dibutuhkan  untuk
melindungi tubuh dari serangan
radikal bebas. Tumbuhan waru
(Hibiscus tiliaceus L.) merupakan
tumbuhan yang berpotensi sebagali
antioksidan ~ karena  dilaporkan
memiliki kandungan  alkaloid,
fenolik, flavonoid, saponin, dan
terpenoid. Informasi mengenai batang
waru (Hibiscus tiliaceus L.) tidak
banyak ditemukan. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui kadar flavonoid total dan
aktivitas antioksidan dari ekstrak
etanol dan fraksi batang waru
(Hibiscus tiliaceus L.). Penetapan
kadar flavonoid total dilakukan
dengan metode kolorimetri AICI3 dan
pengujian  aktivitas  antioksidan
dilakukan dengan metode ABTS+.
Hasil dari penelitian ini didapatkan
kadar flavonoid total ekstrak etanol
batang waru (Hibiscus tiliaceus L.)
sebesar 12,619 + 0.19838 mg QE/qg.
Aktivitas antioksidan terbaik
didapatkan pada fraksi etil asetat
batang waru (Hibiscus tiliaceus L.)
dengan nilai 1Csp 18.198 ppm.
Aktivitas antioksidan fraksi etil asetat

termasuk kategori sangat kuat karena
ICso kurang dari 50 ppm.

Kata kunci : ABTS™, antioksidan,
batang waru (Hibiscus tiliaceus L.),
flavonoid total

ABSTRACT

Free radicals are forms of reactive
oxygen compounds whose reactivity
can cause damage to body cells and
trigger the emergence of various
degenerative diseases. Antioxidants
are needed to protect the body from
free radical attack. Waru (Hibiscus
tiliaceus L.) is a plant that has the
potential as an antioxidant because it
is reported to contain alkaloids,
phenolics, flavonoids, saponins, and
terpenoids. The information about the
stems of hibiscus (Hibiscus tiliaceus
L.) is not widely available. Therefore,
this study aimed to determine the total
flavonoid content and antioxidant
activity of ethanol extract and
fraction of waru stem (Hibiscus
tiliaceus L.). The determination of
total flavonoid content was carried
out using calorimetry method and the
antioxidant activity testing was
carried out using the ABTS™ method.
The results of this study showed that
the total flavonoid content of the
ethanol extract of the hibiscus stem
(Hibiscus tiliaceus L.) was 12.619 +
0.19838 mg QE/g. The Dbest
antioxidant activity was found in the
ethyl acetate fraction of waru
(Hibiscus tiliaceus L.) stems with an
ICso value of 18.198 ppm. The
antioxidant activity of the ethyl
acetate fraction was categorized as
very strong because the 1Cso was less
than 50 ppm.

Keyword: ABTS™, antioxidants, total
flavonoids, hibiscus stem (Hibiscus
tiliaceus L)



PENDAHULUAN

Radikal bebas adalah bentuk
senyawa oksigen reaktif yang
diketahui merupakan senyawa yang
memiliki elektron bebas atau tidak
berpasangan (Winarsi, 2007).
Elektron yang tidak berpasangan ini
akan mencari pasangan baru sehingga
akan mudah berikatan dengan zat lain
seperti protein, lemak, dan DNA di
dalam tubuh (Winarti, 2010). Hal ini
akan mengakibatkan kerusakan sel
atau pertumbuhan sel yang tidak
dapat dikendalikan (Sayuti dan
Yenrina, 2015). Kerusakan sel akibat
reaktivitas senyawa radikal bebas
menjadi awal munculnya berbagai
penyakit degeneratif seperti kanker,
infeksi, penyakit jantung koroner,
rematik,  penyakit  respiratorik,
katarak, liver, dan aging (Meydani,
2000).

Antioksidan adalah senyawa
yang dapat menangkal atau meredam
dampak negatif oksidan dalam tubuh.
Antioksidan bekerja dengan
mendonorkan  satu  elektronnya
kepada senyawa yang bersifat
oksidan sehingga, kegiatan senyawa
oksidan bisa dihambat (Zulaikhah,
2017). Salah satu tumbuhan yang
berpotensi sebagai antioksidan adalah
tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus
L.). Tumbuhan waru (Hibiscus
tiliaceus L.) merupakan tumbuhan
tropis tersebar di seluruh kepulauan
nusantara.  Kandungan fitokimia
tumbuhan waru (Hibiscus tiliaceus
L.) yang dilaporkan adalah alkaloid,
fenolik, flavonoid, saponin, dan
terpenoid (Rawool dan Parulekar,
2019).

Wong et al (2016) menyatakan
bahwa bagian dari tumbuhan waru
(Hibiscus tiliaceus L.) seperti daun,
bunga, dan kayu memiliki aktivitas
antiinflamasi, analgesik, antidiabetik,
dan  hipolipid.  Penelitian  lain

menyebutkan bahwa pada evaluasi
farmakologi ekstrak daun dan kulit
batang tumbuhan waru (Hibiscus
tiliaceus L.) menunjukkan adanya
aktivitas sitotoksik, analgesik, dan
neurofarmakologis. Hal ini
disebabkan karena adanya senyawa
metabolit sekunder berbeda dalam
ekstrak tumbuhan dan beberapa dari
senyawa ini diduga memiliki fungsi
yang sinergis (Abdul-Awal et al,
2016).

Berdasarkan penelitian
tersebut, mendorong peneliti untuk
mengkaji lebih lanjut mengenai
potensi antioksidan dari ekstrak
etanol dan fraksi batang waru
(Hibiscus tiliaceus L.) dengan metode
ABTS™. Selain itu juga menetapkan
kadar flavonoid total yang terkandung
dalam ekstrak etanol batang waru
(Hibiscus tiliaceus L.).

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan
penelitian eksperimen yang dilakukan
di Laboratorium Kimia Program
Studi S1 Farmasi, Universitas Duta
Bangsa Surakarta. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
batang waru (Hibiscus tiliaceus L.)
yang diambil dari Dukuh Titang,
Desa Towangsan, Kecamatan
Gantiwarno  Kabupaten  Klaten,
Provinsi Jawa Tengah.
Alat dan Bahan

Neraca digital (Pioneer dan
greet scale), oven (Binder), rotary
evaporator (Buchi R14),
spektrofotometer UV-Vis (Genesys
50), serbuk batang waru (Hibiscus
tiliaceus L.), Kkuersetin (Sigma
Aldrich), metanol p.a (Merck), etanol
96%, aquadest, etil asetat, n-heksan,
serbuk  ABTS (Sigma Aldrich),
K2S20g (Merck), natrium asetat
(Merck).



Ekstraksi Serbuk Batang Waru
(Hibiscus tiliaceus L.)

Ekstraksi batang waru
menggunakan  metode  maserasi
dengan pelarut etanol 96%, proses
maserasi dilakukan selama 3 hari
dengan beberapa kali pengadukan
kemudian disaring. Ampas
diremaserasi selama 2 hari dengan 2
kali pengulangan. Maserat Yyang
didapatkan kemudian dipekatkan
menggunakan rotary evaporator pada
suhu 40 — 60°C dan diuapkan dengan
waterbath hingga didapatkan ekstrak
kental.

Fraksinasi Ekstrak Etanol Batang
Waru (Hibiscus tiliaceus L.)

Ekstrak kental sebanyak 10 ¢
dilarutkan dengan aquadest sebanyak
150 mL, bila ekstrak tidak larut maka
dapat dibantu dengan penambahan
etanol, setelah larut kemudian
dimasukkan dalam corong pisah.
Fraksinasi pertama dengan
penambahan n-heksan sebanyak 150
mL kemudian digojog dan didiamkan
sampai terbentuk 2 lapisan (lapisan
aquadest di bawah dan lapisan n-
heksan di atas), lalu diambil lapisan
n-heksan (replikasi 3 kali). Fraksinasi
selanjutnya  dilakukan dengan
penambahan etil asetat sebanyak 150
mL ke dalam lapisan kemudian
digojog dan didiamkan sampai
terbentuk 2 lapisan (lapisan aquadest
di bawah dan lapisan etil asetat di
atas), lalu diambil lapisan n-heksan
(replikasi 3 kali). Fraksi etanol air,
fraksi etil asetat dan fraksi n-heksan
selanjutnya dipekatkan dengan rotary
evaporator dan dikentalkan di atas
water bath. (Maravirnadita, 2019).
Penetapan Kadar Flavonoid
a. Penentuan Panjang

Gelombang Maksimum
Sebanyak 1 mL larutan

kuersetin 20 ppm ditambah

dengan 1 mL larutan 1 mL

larutan AICIz 10% dan 1 mL
larutan natrium asetat 1 M.
Penentuan panjang gelombang
maksimum kuersetin dilakukan
dengan running larutan kuersetin
pada range panjang gelombang
400-450 nm. Panjang gelombang
maksimum tersebut  yang
digunakan untuk  mengukur
serapan dari sampel ekstrak
etanol batang waru (Aminah et
al, 2017).

Penentuan Operating Time
(OT)

Diambil sebanyak 1 mL
larutan  kuersetin 20 ppm
kemudian ditambah dengan 1 mL
larutan AICI; 10% dan 1 mL
larutan natrium asetat 1 M, lalu
diukur serapannya pada panjang
gelombang maksimum dengan
interval waktu 5 menit hingga
diperoleh absorbansi yang stabil.
Operating Time tercapai pada
waktu dihasilkan absorbansi
yang stabil (Indrayani, 2008).
Pembuatan = Kurva  Baku
Kuersetin

Diambil  larutan  standar
kuersetin 100 ppm, kemudian
dibuat beberapa konsentrasi yaitu
5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm
dan 25 ppm. Masing-masing
konsentrasi  larutan  standar
kuersetin  dipipet 1  mL.
Kemudian ditambahkan 1 mL
AICI3 10% dan 1 mL natrium
asetat 1M. Sampel diinkubasi
selama waktu operating time
yang diperoleh.  Absorbansi
ditentukan menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum
(Aminah et al, 2017).
Penetapan Kadar Flavonoid
Total

Sebanyak 10 mg ekstrak
ditimbang dan dilarutkan dalam



10 mL etanol, sehingga diperoleh
konsentrasi 1000 ppm. Dari
larutan tersebut dipipet 1 mL
kemudian ditambahkan 1 mL
larutan AICIz 10% dan 1 mL
natrium asetat 1 M. Sampel
diinkubasi selama waktu
operating time pada suhu kamar.
Absorbansi ditentukan
menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum.
Sampel dibuat dalam tiga
replikasi untuk setiap analisis dan
diperoleh nilai rata-rata
absorbansi (Aminah et al, 2017).

Pengujian aktivitas antioksidan
dengan metode ABTS™*

a.

Pengukuran Panjang
Gelombang Maksimum

Larutan ABTS™ dipipet
sebanyak 1 mL dan ditambahkan
dengan PBS pH 7,4 hingga 25
mL. Absorbansi larutan diukur
pada panjang gelombang 700-
750 nm, ditentukan panjang
gelombang  saat  diperoleh
serapan tertinggi (Ulfah, 2018).
Penentuan Operating Time
(OT)

Larutan baku kerja kuersetin
15 ppm dipipet 0,1 mL kemudian
ditambah 2 mL larutan ABTS™.
Absorbansi larutan diukur pada
panjang gelombang maksimum
dengan interval waktu 1 menit
hingga diperoleh absorbansi
stabil. Operating time tercapai

pada waktu dihasilkan
absorbansi yang stabil (Yam et
al, 2008).

Pengukuran Aktivitas

Antioksidan Dengan Baku
Pembanding Kuersetin

Larutan baku kerja kuersetin
dengan deret konsentrasi 5 ppm,
10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 25

ppm. Masing-masing konsentrasi
dipipet sebanyak 0,1 mL larutan
baku kerja ditambah 2 mL
larutan ABTS™, larutan
diinkubasi selama waktu
operating time yang diperoleh
dan diukur serapan dengan
spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum
(Wardani, 2020)

d. Pengukuran Aktivitas
Antioksidan Blanko

Larutan ABTS™ sebanyak 1
mL ditambahkan 2 mL PBS pH
7,4, diinkubasi dalam ruang
gelap suhu 22-24°C selama
waktu operating time dan diukur
serapan dengan spektrofotometri
UV-Vis pada panjang gelombang
maksimum (Ulfah, 2018).

e. Pengukuran Aktivitas
Antioksidan Sampel (Ekstrak
Etanol, Fraksi Etanol Air,
Fraksi Etil Asetat, dan Fraksi
n-heksan Batang Waru
(Hibiscus tiliaceus L.)

Larutan sampel dengan
konsentrasi 10,20,30,40, dan 50
ppm  masing-masing dipipet
sebanyak sebanyak 0,1 mL
kemudian ditambah 2 mL larutan
ABTS™, larutan selanjutnya
diinkubasi selama waktu
operating time yang diperoleh
dan diukur serapan dengan
spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum,
dilakukan replikasi 3 kali (Faisal,
2019).

Analisa Data

Hasil absorbansi dari
pengukuran sampel dimasukkan ke
dalam regresi linier. Absorbansi
sampel sebagai y, sehingga kadar
flavonoid total yang diperoleh
dinyatakan sebagai jumlah mg
ekuivalen kuersetin (QE) pada tiap



gram sampel. Perhitungan kadar rumus di bawah ini (Mukhriani et al,
flavonoid total dihitung dengan 2019).

i Mg
konsentrasi SEXU

flavonoid total = xFp

berat sampel

Pengukuran persentase aktivitas antioksidan dihitung menggunakan rumus
(Cholisoh dan Utami, 2008) :

.. . abskontrol — abs sampel
% Inhibisi = abs kontrol x 100%

Persamaan regresi linear yang diperoleh dalam bentuk persamaan y = bx + a,
digunakan untuk mencari nitai tCsp dari masing-masing sampel dengan menyatakan
nilai y sebesar 50 dan nilai x yang akan diperoleh dari ICso (Rahmayani et al, 2013).

y =bx+a
50 =bx+a
y :50b—a:IC50

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
a. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Batang Waru (Hibiscus tiliaceus L.)

Tabel 1. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Batang Waru (Hibiscus tiliaceus L.)

Kandungan Kimia Pereaksi Keterangan
. Mayer +
Alkaloid Dragendrof +
Flavonoid Serbuk mg dan HCI pekat +
Saponin Aquadest + HCI 1N +
Tanin FeCl; 1% +
Steroid/terpenoid Lieberman +

Burchard

il



(a) (b) (c) (d)

Gambar 1. Hasil KLT Skrining Fitokimia (eluen n-heksan : Etil Asetat (5:5)) (a) Alkaloid
(dragendorff, 366 nm), (b) Flavonoid (sitroborat, 366 nm), (c) Tanin (FeClssinar
tampak), (d) Steroid (Lieberman-burchard, 366 nm)

b. Penetapan Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol Batang Waru (Hibiscus

tiliaceus L.)
KUERSETIN
0.5 -
o 0.4 - '/‘/‘
803 - y = 0.0077x + 0.2825
802 - R?=0.9972
Q2
® 0.1 -
0 . . . . . .
0 5 10 15 20 25 30
konsentrasi (ppm)

Gambar 2. Persamaan Kurva Baku Kuersetin

Tabel 2. Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol Ekstrak Etanol Batang Waru (Hibiscus tiliaceus

L.)
Sampel Abs Kadar(lr:rllgvgréc/);; Total Rata-Rata + SD
Replikasi 1 0.381 12.792
Replikasi 2 0.378 12.403 12.619 £ 0.19838
Replikasi 3 0.380 12.662

c. Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode ABTS-*

Tabel 3. Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Metode ABTS"*

Sampel I1Cso(ppm)
Kuersetin 4,931
Ekstrak Etanol 99,303
Fraksi Etanol Air 22,011
Fraksi n-heksan 102,984

Fraksi Etil Asetat 18,198




PEMBAHASAN

Serbuk batang waru (Hibiscus

tiliaceus L) diekstraksi dengan
metode maserasi karena prosesnya
sederhana sehingga mudah dilakukan.
metode maserasi tidak dilakukan
pemanasan sehingga zat aktif yang
terkandung dalam batang waru yang
tidak tahan panas akan tetap stabil
tidak menjadi terurai (Istiqgomah,
2013).
Berdasarkan hasil yang diperoleh,
dapat diketahui bahwa rendemen
ekstrak etanol batang waru (Hibiscus
tiliaceus L.) adalah sebesar 3,94%.
Penelitian Tambe dan Bhambar
(2014), dilakukan ekstraksi dengan
metode sokletasi pada kayu waru
menggunakan pelarut etil asetat, eter
dan metanol masing-masing
diperoleh rendemen ekstrak sebesar
3,5%;:9,3%; dan 6,8%. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  rendemen
ekstrak etanol batang waru (Hibiscus
tiliaceus L.) relatif kecil, hal ini
diduga karena kayu waru lebih
banyak  mengandung  selulosa,
hemiselulosa dan lignin (Sutrisno,
2011). Selain itu, besar kecilnya
rendemen suatu ekstrak juga dapat
dipengaruhi oleh keefektifan dalam
metode  ekstraksi  (Libo  dan
Variegate, 2015).

Skrining fitokimia dilakukan
untuk mengetahui golongan senyawa
metabolit sekunder yang terkandung
dalam ekstrak etanol batang waru
(Hibiscus tiliaceus L.), skrining
fitokimia pada penelitian ini
digunakan 2 metode yaitu metode
tabung dan KLT. Berdasarkan kedua
metode skrining fitokimia yang telah
dilakukan diketahui ekstrak etanol
batang waru (Hibiscus tiliaceus L.)
mengandung golongan  senyawa
metabolit sekunder alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, dan steroid.
Dalam  melakukan KLT perlu

dilakukan optimasi fase gerak
(eluen). Hasil optimasi fase gerak
didapatkan campuran eluen n-heksan
. Etil Asetat 5 : 5 Hasil skrining
fitokimia dapat dilihat di tabel 1 dan
gambar 1.

Penetapan kadar flavonoid total
dilakukan  menggunakan metode
kolorimetri AICI3. Prinsip penetapan
kadar flavonoid total menggunakan
alumunium klorida adalah terjadinya
pembentukan kompleks antara
aluminium klorida dengan gugus
keton pada atom C-4 dan gugus
hidroksil pada atom C-3 atau C-5
yang bertetangga dari golongan
flavon dan flavonol. Hal ini juga akan
membentuk kompleks asam labil
dengan hidroksil dalam posisi orto
pada cincin B flavonoid sehingga
akan terjadi perubahan warna menjadi
kuning setelah penambahan natrium
asetat (Sembiring et al, 2018).
Penambahan  natrium asetat pada
penetapan kadar flavonoid
dimaksudkan sebagai pereaksi geser
dan untuk mendeteksi adanya gugus
7-OH, selain itu juga untuk
mempertahankan panjang gelombang
pada daerah visible (Suwartini et al,
2021). Kuersetin digunakan sebagai
larutan standar dalam penetapan
kadar flavonoid kuersetin merupakan
flavonoid yang mempunyai
reaktivitas tinggi dibandingkan rutin,
daflon, diosmin dan morin (Dewi et
al, 2018). Sebelum dilakukan
penetapan kadar flavonoid total
dalam ekstrak etanol batang waru
(Hibiscus tiliaceus L.), terlebih
dahulu dilakukan penetapan panjang
gelombang maksimum operating
time dan pembuatan kurva baku
kuersetin.

Hasil  penetapan  panjang
gelombang maksimum dapat
diketahui bahwa panjang gelombang
maksimum Kkuersetin yang diperoleh



adalah 440 nm. Hal ini sesuai dengan
penelitian Vetiveria et al (2022),
dilakukan penelitian kadar flavonoid
total dalam ekstrak etanol herba akar
wangi menggunakan standar
kuersetin, panjang  gelombang
maksimum yang diperoleh adalah 440
nm. Hasil  penentuan operating
didapatkan nilai absorbansi yang
stabil pada menit ke 10-14. Hal ini
menandakan bahwa pada menit ke
10-14 senyawa flavonoid telah selesai
bereaksi dengan pereaksi AlICl3 yang
ditandai dengan pembacaan nilai
absorbansi stabil di angka 0,425. Pada
penentuan kurva baku Kkuersetin
didapatkan persamaan regresi linier
y= 0,0077x + 0,2825 dengan nilai
koefisien korelasi (r?) = 0,9972
(gambar 2).

Penetapan kadar flavonoid total
ekstrak etanol batang waru (Hibiscus
tiliaceus L.) dengan memasukkan
absorbansi yang dihasilkan ke dalam
persamaan kurva kuersetin sebagai
sumbu y. Hasil  pengukuran
menunjukkan ekstrak etanol batang
waru  (Hibiscus  tiliaceus L.)
mengandung flavonoid total 12.619 +
0.19838 mg QE/g. Hasil pengukuran
kadar flavonoid total dapat dilihat
dalam tabel 2.

Pengujian aktivitas antioksidan
pada penelitian ini digunakan metode
ABTS" vyang kemudian diukur
serapannya dengan menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis. Metode
ABTS™ dipilih karena waktu reaksi
ABTS dengan antioksidan lebih
cepat, ABTS juga dapat dilarutkan
dalam pelarut organik maupun air
sehingga dapat mendeteksi senyawa
yang bersifat lipofilik maupun
hidrofilik, selain itu ABTS mampu
memberikan absorbansi yang lebih
spesifik pada panjang gelombang
visible (Jatmiko dan Mursiti, 2021).
Prinsip pengujian dengan metode

ABTS™* adalah mengukur daya
peredaman antioksidan terhadap
radikal bebas ABTS. Pengujian
ABTS berdasarkan pada generasi
ABTS™® biru/hijau yang dapat
direduksi oleh antioksidan. Flavonoid
bereaksi dengan kation ABTS™
membentuk ABTS radikal yang lebih
stabil atau senyawa bukan radikal.
Dalam hal ini terjadi oksidasi radikal
yang mana intensitas  warna
berkurang karena direduksi oleh
molekul ABTS dan terjadi perubahan
warna menjadi hijau-biru.
Antioksidan seperti flavonoid
menekan pembentukan warna karena
terjadi  reduksi ABTS™ sehingga
terjadi penurunan absorbansi (Vifta
dan  Advistasari, 2019). Pada
pengujian antioksidan dengan metode
ABTS " ini kalium persulfat (K2S20g)
digunakan  untuk  mengoksidasi
ABTS menjadi radikal ABTS yang
stabil untuk uji. Perlakuan inkubasi
selama 6-12 jam dilakukan untuk
membentuk warna radikal ABTS
yang stabil (Mingle dan Newsome,
2020). Sebelum dilakukan pengujian
aktivitas antioksidan pada sampel,
terlebih dahulu dilakukan penetapan
panjang gelombang maksimum dan
operating time.

Hasil  penetapan  panjang
gelombang maksimum dan operating
time diperoleh panjang gelombang
maksimum ABTS™ 740 nm yang
memiliki absorbansi 0,435. Hasil ini
sama dengan penelitian Vifta dan

Advistasari (2019), dilakukan
penetapan  panjang  gelombang
maksimum ABTS dan didapatkan
panjang gelombang  maksimum
740,20 nm. Hasil  penentuan

operating time menunjukkan bahwa
nilai absorbansi yang stabil adalah
pada menit ke 24-28.

Hasil pengukuran aktivitas

antioksidan terhadap pada sampel



menunjukkan hasil ekstrak etanol
diperoleh nilai 1Cso sebesar 99.303
ppm, fraksi etanol air diperoleh nilai
ICso sebesar 22.011 ppm, fraksi etil
asetat diperoleh nilai 1Cso sebesar
18.198 ppm dan fraksi n-heksan
diperoleh nilai 1Cso sebesar 102.984
ppm. Dari hasil pengujian
menunjukkan  fraksi etil  asetat
mempunyai nilai 1Csp terendah yaitu
18.198 ppm akan tetapi apabila
dibandingkan  dengan  kuersetin
sebagai baku pembanding, kuersetin
memiliki nilai 1Cso yang lebih rendah
yaitu sebesar 4.931 ppm. Berdasarkan
tabel sifat antioksidan berdasarkan
nilai 1Cso fraksi etil asetat termasuk
dalam kategori antioksidan yang
sangat kuat yaitu < 50 ppm (Yumni et
al, 2021). Fraksi etil asetat memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat kuat
diduga karena memiliki kandungan
senyawa flavonoid dan fenolik paling
polar. Hasil pengukuran antioksidan
dapat dilihat dalam tabel 3.

SIMPULAN

Ekstrak etanol batang waru
(Hibiscus tiliaceus L.) memiliki kadar
flavonoid total sebesar 12.619 +
0.19838 mg QE/g. Pengujian aktivitas
antioksidan terhadap ekstrak etanol
dan fraksi batang waru (Hibiscus
tiliaceus L.) menunjukkan bahwa
fraksi etil asetat memiliki aktivitas
antioksidan terbaik dengan nilai 1Csg

sebesar 18,198 ppm.
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